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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang representasi kesetaraan gender 
dalam film The Great Wall, keberadaan perempuan ditunjukkan sebagai 
seorang yang dominan dalam berbagai sisi, dalam hal ini seakan 
mematahkan stereotype dan ideology yang berkembang di masyarakat. 
Peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
 Dalam film peran perempuan dan laki-laki digambarkan setara, 
namun masih nampak tampak sisi emosional yang ditampilkan perempuan 
yang menjadi kelemahan perempuan. Seakan perempuan tidak lepas dari 
perasaan emosionalnya, hal tersebut tidak lepas dari peran gender yang 
mana laki-laki maskulin dan perempuan feminim. Perempuan digambarkan 
memiliki hati yang lembut dan lemah hal ini yang membuatnya mudah 
meluapkan emosinya. Pembagian peran gender terasa dalam film tersebut 
namun tidak nampak secara jelas, seperti pemilihan peran perempuan dan 
laki-laki, setiap pengawal ruangan selalu laki-laki dan nampak semua 
pekerja kasar (tukang angkat, pendorong balok kayu) laki-laki. 
 Dalam film The Great Wall merepresentasikan bagaimana 
kesetaraan gender dapat terjadi di sistem pertahanan dan keamanan Negara. 
Perempuan dan laki-laki memiliki peranan yang sama dalam Hukum, 
keamanan nasional (HANKAMNAS). Film ini menampilkan ideologi 
matriarki yang jauh lebih banyak dari pada ideologi patriarki. Hal tersebut 
ditampilkan bagaimana seorang perempuan mampu memimpin pasukannya 
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hingga memenangkan pertarungan dengan Tao Tei, dan hal tersebut tidak 
terjadi pada saat tahta Jenderal Order Nameless di duduki oleh laki-laki. 
 Gambaran yang nampak dalam film The Great Wall tidak lepas dari 
peran penulis film dan Sutradara Zhang Yimou. Film tersebut tidak seperti 
yang tergambarkan dalam Negeri Cina pada abad tersebut. Penulis menduga 
hal tersebut karena latarbelakang penulis dan sutradara yang tinggal di New 
York. Pengaruh Barat dapat merubah cara pandang sang Sutradara kelahiran 
Xi‟an, Cina. Selain itu dari hasil yang dibuat oleh Zhang film The Great 
Wall mendapatkan keuntungan yang besar karena alur cerita yang 
menggambarkan kesetaraan gender walaupun tidak di semua sisi. Karena 
perempuan yang masih digambarkan memiliki sisi feminim dan 
emosionalnya. 
V.2 Saran 
 Penelitian ini focus pada scene kesetaraan gender sehingga bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti representasi perempuan 
dalam film The Great Wall, karena peneliti menduga bahwa pemeran 
perempuan dalam film The Great Wall sangat dominan dan dapat menjadi 
penelitian yang menarik, karena peran perempuan dalam film tersebut dapat 
mematahkan stereotype dan ideology tentang budaya patriarki. 
 Peneliti juga mengharapkan untuk penonton sebuah film tidak hanya 
menonton sebagai bahan hiburan. Namun diharapkan menjadi penonton 
yang kritis dalam melihat sebuah film. Penonton diharapkan mampu 
menangkap dan mencari tau arti atau pesan yang disampaikan oleh sebuah 
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